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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak melalui media film 
kartun pada siswa kelas VIII MTs DDI Kalukuang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan 
keterampilan menyimak dengan menggunakan media film kartun. Data yang diperoleh dilaksanakan 
dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs DDI Kalukuang Makassa yang berjumlah 23 
siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi untuk menilai keterampilan menyimak siswa dan hasil kemampuan menulis 
siswa, serta hasil keterampilan menyimaknya dan dokumentasi hasil pekerjaan siswa, sedangkan 
kriteria keberhasilan ditinjau dari hasil yang dicapai di kelas VIII MTs DDI Kalukuang dalam penelitian 
ini adalah nilai rata-rata. Rata-rata keterampilan menyimak siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II mencapai 75 dari jumlah siswa yang memperoleh nilai > 75 (KKM Keterampilan Menyimak). 
Hasil penelitian menunjukkan keterampilan menyimak siswa dengan memperhatikan nilai rata-rata 
aspek penilaian keefektifan memperhatikan penjelasan tergolong cukup, kemampuan siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan guru tergolong cukup, sikap dalam menerima materi 
pembelajaran tergolong cukup, daya tahan konsentrasi siswa tergolong cukup, dan hasil penelitian 
siklus I mencapai 66 dan pada siklus II meningkat menjadi 80 serta telah memenuhi standar kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang ditargetkan oleh peneliti. 

Kata kunci: Mendengarkan, Media, Film Kartun, Dongeng 

Abstract 

This research aims to determine the improvement of listening skills through cartoon film media for class 
VIII students at MTs DDI Kalukuang. The approach used in this research is Classroom Action Research. 
This research focuses on problems related to listening skills using cartoon film media. The data obtained 
was carried out in two cycles, namely cycle I and cycle II with stages of planning, implementation, 
observation and reflection. The subjects of this research were class VIII students at MTs DDI Kalukuang 
Makassa, totaling 23 students consisting of 8 male students and 15 female students. The data collection 
technique uses observation to assess students' listening skills and the results of students' writing 
abilities, and the results of their listening skills and documentation of students' work results, while the 
criteria for success are in terms of the results achieved in class VIII MTs DDI Kalukuang in this study 
are the average scores. The average listening skills of students increased from cycle I to cycle II 
reaching 75 from the number of students who got a score of > 75 (KKM Listening Skills). The results of 
the research show that students' listening skills by paying attention to the average value of the aspects 
of assessing effectiveness in paying attention to explanation are sufficient, students' ability to 
understand the material presented by the teacher is sufficient, attitudes in receiving learning material 
are sufficient, students' concentration resistance is adequate, and the results of the research cycle I 
reached 66 and in cycle II it increased to 80 and had met the minimum completeness criteria (KKM) 
standards targeted by researchers. 
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PENDAHULUAN 

Pendekatan komunikatif 
merupakan pendekatan yang dilandasi 
oleh pemikiran bahwa kemampuan 
menggunakan bahasa dalam 
komunikasi merupakan tujuan yang 
harus dicapai dalam pembelajaran 
bahasa (Tumpu, 2022) . Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia pada 
tingkat menengah pertama, siswa tidak 
hanya mengandalkan kompetensi 
berbahasa Indonesia saja, tetapi juga 
pendidik mampu mengajarkan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar 
khususnya dalam komunikasi, baik 
lisan maupun tulisan . Bahkan, guru 
harus berkemampuan untuk 
memberikan motivasi, berperan 
sebagai fasilitator, mengembangkan 
imajinasi dan kreativitas, kreatif dan 
inovatif dalam mengajar, serta 
menanamkan nilai-nilai karakter 
kepada siswa (Nurhaedah et al., 2020; 
Rezky et al., 2024; Syukriady, Ashar, et 
al., 2024). Tidak hanya itu, guru 
sebagai fasilitator harus menempatkan 
TIK sebagai cara atau metode alternatif 
baru untuk merangsang anak agar 
lebih berkembang (Muhammad et al., 
2023). Meskipun teknologi membawa 
banyak manfaat, tidak semua guru 
berkemampuan dan berpengetahuan 
yang memadai untuk 
memanfaatkannya secara efektif dalam 
proses pembelajaran (Mauludin et al., 
2024). 

Di sisi lain, tidak semua peserta 
didik dapat berbahasa Indonesia 
dengan baik dan benar karena hampir 
setiap peserta didik berkomunikasi 
menggunakan bahasa Ibu (bahasa 
pertama). Terlebih lagi, peserta didik 
lebih cepat memahami materi 
berdasarkan penjelasan guru 
ketimbang berdasarkan kinerjanya 
dalam mengonstruksi pengetahuan 
secara mandiri (Abidin, 2015).  

Dengan demikian, selain 
menjadikan peserta didik sebagai 
subjek didik, sudah selayaknya pula 
tupoksi pendidik dalam mengajarkan  

bahasa Indonesia kepada peserta didik 
dapat lebih komunikatif sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang juga 
sebagai bahasa nasional dan bahasa 
negara (Ainun et al., 2024; Supriadi & 
Sampara, 2018; Tumpu & Jumriati, 
2018). Selain menempatkan peserta 
didik sebagai subjek, juga memberikan 
kesempatan bagi peserta didik dalam 
pembelajaran melalui interaksi yang 
mendidik antara guru dan siswa. Hal ini 
mampu menciptakan suasana yang 
demokratis, memiliki berbagai metode 
pembelajaran, guru yang 
berpengalaman, materi pelajaran yang 
sesuai dengan perkembangan siswa, 
dan lingkungan yang aman dan 
nyaman untuk belajar (Achmad et al., 
2021; Erniati et al., 2024). 

Keterampilan berbahasa 
(language skill) secara lebih spesifik 
diklasifikasikan ke dalam empat 
komponen. Keempat komponen 
tersebut, antara lain: 
menyimak/mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis (Rani et al., 
2024). Akan tetapi, dalam Kurikulum 
2013, keempat keterampilan 
berbahasa tersebut berubah ke dalam 
enam komponen. Keenam komponen 
tersebut, yakni: keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, 
menulis, memirsa, dan menyaji (Aisa et 
al., 2024). Salah satu keterampilan 
yang sangat penting dimiliki peserta 
didik meskipun terkadang lupa untuk 
didahulukan pada saat pembelajaran 
bahasa Indonesia diterapkan adalah 
keterampilan menyimak. Oleh karena 
itu, bukanlah suatu kekeliruan apabila 
menyimak sebagai suatu proses 
pengetahuan berbahasa yang 
memerlukan perhatian yang cukup 
besar untuk memahami, mendapatkan 
informasi atau pesan, dan menangkap 
isi dari bahan simakan yang telah 
didengarkan. 

Keterampilan menyimak 
merupakan salah satu aspek 
fundamental dalam pembelajaran 
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bahasa yang memegang peranan 
penting dalam meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi siswa. 
Selain itu, melnyimak adalah 
melndelngar selcara khulsuls dan 
telrpulsat pada objelk yang disimak, 
serta melibatkan sulatul aktivitas yang 
melncakulp kelgiatan melndelngar bulnyi 
bahasa, melngidelntifikasikan, 
melnilik,dan melrelaksi atas makna yang 
telrkandulng dalam bahan simakan 
(Syamsuri, 2013). Yulnani et al. (2022) 
menyatakan bahwa penyimak tidak 
hanya menerima bunyi tetapi juga 
mengolah bunyi bahasa untuk 
membuat pesan yang akan 
dikomunikasikan (Muliana et al., 2021). 
Terlebih lagi, dalam memahami 
informasi dan membangun 
pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap materi pembelajaran serta 
aspek yang penunjang keberhasilan 
seseorang dalam keterampilan 
berbahasa dapat dilihat dari 
kemampuan menyimak dengan baik. 
(Hakim, 2018; Handrayani, 2021).  

Kemampuan menyimak penting 
dalam berinteraksi karena berkaitan 
dengan komunikasi dan belajar yang 
baik sehingga pesan yang disampaikan 
oleh pembicara (guru dan peserta 
didik) dapat lebih efektif (Utari et al., 
2023). Perkembangan 
pembelajarannya terhadap peserta 
didik melalui menyimak, selain dapat 
lebih ditingkatkan, keterampilan 
berbahasa yang digunakan pun, dapat 
dilakukan, baik dalam proses 
pembelajaran maupun kegiatan sosial 
(Hakim, 2018). Bahkan, 
pengaplikasiannya dapat digunakan 
untuk kepentingan lain guna 
memperoleh manfaat dengan baik dan 
efektif (Handrayani, 2021). Namun, 
pada praktiknya, keterampilan 
menyimak seringkali kurang mendapat 
perhatian dalam proses pembelajaran 
di dalam kelas dan menyimak sering 
tidak dianggap sebagai pembelajaran 
yang perlu persiapan ataupun 
direncanakan (Aryani et al., 2021; 
Jatmiko, 2018). Selain kurang 

memeroleh perhatian, sering kali 
keterampilan menyimak dianggap tidak 
penting (Yasmine et al., 2020). Bahkan, 
tidak sedikit peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami informasi 
yang disampaikan secara verbal 
sehingga berdampak pada rendahnya 
pemahaman mereka terhadap materi 
yang diajarkan.  

Pembelajaran menyimak 
seringkali dilakukan dengan metode 
konvensional bagi para pendidik 
sehingga kurang menarik minat siswa. 
Di samping metode konvensional, 
peserta didik pun cenderung pasif 
karena proses belajar menyimak lebih 
sering dilakukan secara monoton, 
seperti membaca teks atau 
mendengarkan cerita yang dibacakan 
oleh guru (Aryani et al., 2021). Hal ini 
mengakibatkan rendahnya perhatian 
siswa terhadap materi yang 
disampaikan, sehingga keterampilan 
menyimak mereka tidak berkembang 
secara optimal. Tidak sedikit kalangan 
beranggapan bahwa keterampilan 
menyimak sama dengan keterampilan 
mendengarkan (Handrayani, 2021). 
Terlebih dalam menyimak, isi cerita 
bagi peserta didik terbilang masih 
kurang karena kurang terpusatnya 
perhatian, tingkat kejenuhan, dan 
kebosanan mereka dalam menyimak, 
tidak hanya berlaku pada tingkat dasar 
semata (Fadil, 2023) tetapi perlu 
disangsikan pula pada tingkat 
menengah, baik menengah pertama 
maupun atas. 

Pelajaran Bahasa Indonesia 
selain menjadi salah satu mata 
pelajaran wajib yang diajarkan kepada 
setiap jenjang pendidikan di sekolah 
mulai dari sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi, juga menjadi mata 
pelajaran yang berperanan penting 
dalam dunia pendidikan (Sugianto et 
al., 2017). Dalam konteks ini, 
penggunaan teknologi melalui media 
pembelajaran yang menarik dalam 
pembelajaran bhasa Indonesia dapat 
menjadi salah satu alternatif untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak 
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siswa. Kemajuan teknologi dalam 
pemanfaatan media sebagai bahan 
ajar bagi guru khususnya bahasa 
Indonesia, tidak semata hanya 
memeroleh dan mengolah metode dan 
teknik pengajaran baru, melainkan juga 
telah menjadi gaya hidup dalam 
memaksimalkan pembelajar agar lebih 
efektif dan efisien bagi lembaga 
pendidikan (Syukriady, Dewi, et al., 
2024). 

Seliring delngan kelmajulan 
telknologi informasi, meldia melnjadi 
sulatul kajian melnarik dan banyak 
diminati pada hampir sellulrulh disiplin 
ilmul walaulpuln delngan pelnamaan yang 
seldikit belrbelda. Salah satu media yang 
memiliki potensi besar untuk menarik 
minat siswa dalam belajar menyimak 
adalah film kartun. Media visual seperti 
film kartun memiliki daya tarik yang 
kuat dan dapat menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan serta 
menstimulasi minat belajar siswa. Film 
kartun tidak hanya menarik secara 
visual, tetapi juga menyajikan cerita 
dengan dialog yang jelas dan 
sederhana sehingga cocok digunakan 
untuk melatih keterampilan menyimak, 
khususnya pada siswa sekolah 
menengah pertama (Salam et al., 
2021). Di samping itu, media audio 
visual sebagai kombinasi dari media 
audio (unsur suara) dan media visual 
(unsur gambar) yang melibatkan indera 
pendengaran dan penglihatan. Salah 
satu jenis media audio visual adalah 
animasi yang menggunakan proses 
merekam dan memainkan beberapa 
gambar statis untuk memberi ilusi 
pergerakan (Aryani et al., 2021). 

Penggunaan media film kartun 
dalam pembelajaran menyimak dapat 
membantu siswa lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan. 
Kartun memadukan visual dan audio 
yang dapat menambah daya serap 
siswa terhadap pesan yang ingin 
disampaikan. Terlebih lagi, film kartuln 
sebagai media yang   melnggabulngkan 
keldula ulnsulrl, yaitul naratif dan 
sinelmatik. Ulnsulr naratif selndiri 
belrhulbulngan delngan telma seldangkan 

ulnsulr sinelmatik alulr dan jalan 
celritanya. Film kartuln (dongeng) 
adalah jelnis film yang dipelrankan olelh 
gambar  animasi, misalnya Doraelmon, 
Narulto, Shinchan, dan lain selbagainya. 
Cerita yang ditampilkan dalam film 
animasi juga diusahakan agar sesuai 
dengan kegemaran peserta didik 
(Yasmine et al., 2020). Film kartuln tidak 
hanya  dipelrankan olelh manulsia, teltapi 
juga dimanfaatkan pula meldia visual 
yang melibatkan telknologi selpelrti 
kompultelr dan delsain grafis guna 
mendukung tampilan dan efek yang 
lebih secara visual. Terlebih dongeng, 
dongeng adalah cerita yang tidak 
pernah terjadi dan tidak dapat 
dibuktikan serta hanya diceritakan 
untuk menghibur dan memberikan 
pelajaran hidup kepada manusia 
(Sugianto et al., 2017). Dengan 
demikian, media visual tidak hanya 
berperan penting dalam membantu 
siswa memahami pesan karena 
visualisasi dapat meningkatkan daya 
tangkap siswa, tetapi juga mampu 
menyajikan cerita dan dialog dengan 
lebih menarik sehingga memudahkan 
peserta didik dalam memahami 
informasi yang disampaikan secara 
lisan dengan harapan keterampilan 
menyimak peserta didik dapat 
meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan pengamatan awal di 
MTs DDI Kalukuang Kota Makassar, 
siswa kelas VIII menunjukkan minat 
yang besar terhadap media visual, 
termasuk film kartun. Namun, 
keterampilan menyimak mereka masih 
tergolong rendah. Hal ini menunjukkan 
adanya potensi besar untuk 
memanfaatkan film kartun dalam 
pembelajaran menyimak khususnya 
dongeng. Pada kegiatan pembelajaran 
keterampilan menyimak, guru memberi 
peserta didik cerita yang disampaikan 
secara langsung. Setelah itu, peserta 
didik dilatih untuk menanyakan tokoh, 
latar, dan amanat dari cerita dongeng 
yang telah disimak. Namun, hanya 
sebagian kecil peserta didik yang dapat 
menjawab dengan benar tokoh, latar, 
dan amanat dari cerita tersebut. Guru 
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tahu bahwa dengan menggunakan 
media pembelajaran, pembelajaran 
berjalan lebih baik. Namun, kegiatan 
melatih keterampilan menyimak melalui 
dongeng dengan guru secara lisan dan 
peserta didik menyimak informasi 
tersebut kurang efektif. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan perbaikan pada cara 
guru menggunakan media 
pembelajaran. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat mengeksplorasi 
efektivitas media film kartun dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak 
dongeng siswa kelas VIII MTs DDI 
Kalukuang Kota Makassar Tahun 
Pelajaran 2023/2024 sehingga tercipta 
suasana belajar yang lebih interaktif 
dan menarik serta mampu 
meningkatkan keterampilan menyimak 
para peserta didik. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) model 
Kemmis dan Taggart yang dilakukan 
dengan elmpat tahapan. Keempat 
tahapan tersebut, yaitu:l (1) 
pelrelncanaan, (2) pellaksanaan, (3) 
pelngamatan, dan (4) relflelksi (Kemmis 
et al., 2023). Pelnellitian tindakan kellas 
ini dipilih karelna melrulpakan salah satul 
alternatif dan strategi ulntulk 
melmelcahkan masalah yang telrjadi 
delngan melibatkan tindakan nyata.  

Penelitian dilaksanakan di kelas 
VIII MTs  DDI Kalukuang Kota 
Makassar dengan subjek penelitian 
peserta didik kelas VIII yang berjumlah 
23 orang, terdiri atas 15 peserta didik 
wanita dan 8 peserta didik pria. Data 
dalam penelitian ini terdiri atas data 
kualitatif berupa deskripsi 
pembelajaran keterampilan menyimak 
melalui film animasi dongeng dan data 
kuantitatif berupa analisis peningkatan 
keterampilan menyimak melalui film 
nimasi dongeng. Sumber data 
penelitian ini adalah peneliti sebagai 

pengamat dan dokumentasi, guru kelas 
dan peserta didik kelas VIII. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah pengamatan atau observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif. Analisis data 
kuantitatif untuk menghitung 
peningkatan keterampilan menyimak 
melalui film animasi dongeng. 
Sebaliknya, analisis data kualitatif 
untuk menggambarkan peristiwa yang 
terjadi selama proses pembelajaran 
keterampilan menyimak melalui film 
animasi dongeng.  

Di sisi lain, daitai kuaintitaitif 
diperoleh dairi haisil analisis yang 
digulnakan dalam pelnellitian ini, yaitul 
delngan melnghitulng rata-rata nilai yang 
dipelrolelh pelselrta didik  dan 
melnghitulng pelrselntasel keltulntasan 
bellajar pelselrta didik delngan 
melnggulnakan rulmuls:  

Keltelrangan:  
Mx : Rata-rata nilai tels 
Σ𝑓𝑋  : Julmlah hasil pelrkalian antara 
midpoint masing-masing skor 
N : Nulmbelr of casels 

Sebaliknya, untuk mengukur 
persentase ketuntasan belajar peserta 
didik, menggunakan rumus 

 

Keltelrangan: 
Ƒ : Frelkulanelsi yang seldang dicari. 
N : Nulmbelr of casels. 
P : Angka pelrselntasel. 

Sebaliknya, daitai kuailitaitif digunakan 
untuk mengainailisis daitai nontes, 
seperti pengamatan, kuisioner dan 
dokumentaisi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN Kegiatan Pembelajaran 
Keterampilan Menyimak dengan 
Media Animasi Film Kartun 

Mx =
Σ𝑋

𝑁

P = 
𝑓

𝑁
 × 100% 
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Pelaksanaan Pembelajaran 
Prapenelitian 

Pada Prasikluls ini pelnelliti tulruln 
langsulng kel lapangan delngan dibantul 
olelh wali kellas kellas VIII di MTs DDI 
Kalulkulang Kota Makassar 
dilaksanakan pada tanggal 6 
Novelmbelr 2023.l Pelnelliti melmbelrikan 
preltelst kelpada pelselrta didik selbellulm 
melnelrapakan pelmbellajarn 
melnggulnkan meldia film. Adapuln hasil 
preltelst tersebut dapat dilihat pada 
Tabel. 1 berikut ini. 

Tabel 1. Daftar Nilai Kelas VIII 
Prasiklus  

N
o 

Nama Nilai 
Kriteria 
Ketunta

san 

1 Al Iqram 75 Tulntas 

2 
Annisa 
Sulci 

60 
Tidak 

Tulntas 

3 
Annisa Alif 
Nulrulsmi 

70 
Tidak 

Tulntas 

4 Asis 75 Tulntas 

5 
Ayatull 
Hulsna 

80 Tulntas 

6 Fahri 60 
Tidak 

Tulntas 

7 
Firman 
Syapultra 

80 Tulntas 

8 Irpandi 70 
Tidak 

Tulntas 

9 Karmila 50 
Tidak 

Tulntas 

10 M. Relihan 70 
Tidak 

Tulntas 

11 Marwa 80 Tulntas 

12 
Mulh. Pultra 
Sakir 

60 
Tidak 

Tulntas 

13 
Mulhamma
d Aguls 

75 Tulntas 

14 
Mulhmmad 
Relzki 
Ramadhan 

50 
Tidak 

Tulntas 

15 
Mulhamma
d Ridho 

50 
Tidak 

Tulntas 

16 
Mulhamma
d Yulsran 

60 
Tidak 

Tulntas 

17 Nulr Alisa 70 
Tidak 

Tulntas 

18 Nulr Balqis 70 
Tidak 

Tulntas 

19 
Nulr 
Azzahra 

60 
Tidak 

Tulntas 

20 
Nulrulrrahm
a 

70 
Tidak 

Tulntas 

21 
Relzky 
Aullia 

70 
Tidak 

Tulntas 

22 Saifull 65 
Tidak 

Tulntas 

23 
Sandi 
Sapultra 

70 
Tidak 

Tulntas 

Nilai Rata-rata 
=1540/23 

66.69 Culkulp 

Pelncapaian 
KKM = 6/23 x 

100 

26,08
% 

Kulrang 

Dari hasil tels pelselrta didik kellas 
VIII dapat disimpullkan bahwa pada 
tahap prasikluls delngan julmlah pelselrta 
didik 23 pelselrta didik yang melncapai 
KKM 75 hanya 6 orang seldangkan 17 
lainnya tidak melncapai KKM delngan 
nilai Rata-rata 66,69 delngan 
prelselntasel 26%, jadi masih telrdapat 
74% pelselrta didik yang bellulm 
melmelnulhi KKM. Selhingga di lakulkan 
sikluls 1 delngan meldia film kartun 
dongeng ulntulk melningkatkan motivasi 
bellajar pelselrta didik. 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Prosels pelmbellajaran pada sikluls 
I dilakulkan selbanyak 3 kali 
pelrtelmulan. Setiap pertemuan 
dilaksanakan 80 menit (dua jam 
pembelajaran). Pellaksanaan pada 
sikluls I dapat diuraikan sebagai 
berikut. 

Tahap pelrelncanaan pelnelliti 
telrlelbih dahullul melmpelrkelnalkan 
meltodel pelmbellajaran meldia film 
kartuln dongeng, kelmuldian melmbulat 
langkah-langkah pelrelncanaan 
pelmbellajaran. antara lain: 1) pelnelliti 
melnelntulkan standar kompeltelnsi dan 
kompeltelnsi dasar yang akan 
diajarkan kelpada pelselrta didik;  2) 
pelnelliti melmbulat relncana 
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pelmbellajaran (RPP) yang akan 
dijadikan selbagai aculan dalam 
melnyampaikan matelri kelpada 
pelselrta didik; 3) melmpelrsiapkan 
sarana pelmbellajaran yang 
melndulkulng telrlaksananya tindakan, 
selpelrti meldia pelmbellajaran dan 
lelmbar kelrja siswa (LKS) ataul soal; 4) 
melmpelrsiapkan lelmbar obselrvasi 
ulntulk melngeltahuli hasil bellajar 
pelselrta didik. 

Tahap pellaksanaan Tindakan 
pada sikluls I, pelrtelmulan 1, dilakulkan 
pada 13 Novelmbelr 2023, pelrtelmulan 
keldula pada 20 Novelmbelr 2023 dan 
pelrtelmulan keltiga pada 27 Novelmbelr 
2023. Prosels pelmbellajaran pada 
sikluls 1 dilakulkan selbanyak 3x 
pelrtelmulan dan tiap 1x pelrtelmulan 
sellama 80 menit (2 jam 
pembelajaran). Adapun kegiatan yang 
dilakukan, pada pertemuan pertama, 
yaitu 1) melmbulka pellajaran delngan 
melngulcapkan salam; 2) melngelcelk 
kelhadiran pelselrta didik; 3) mellakulkan 
tanya jawab telntang mata pellajaran 
yang lalul delngan tuljulan agar pelselrta 
didik siap ulntulk mellaksanakan prosels 
belajar; 4)  melnyampaikan tuljulan yang 
ingin dicapai kelpada pelselrta didik; 5) 
melmbelrikan matelri telntang melnyimak 
dongelng;     6) melmbelrikan pelrtanyaan 
kelpada pelselrta didik seltiap pelrtelmulan; 
7) melmbelrikan matelri melnggulnkan
meldia film kartun dongeng; 8) 
melmbelrikan kelselmpatan kelpada 
pelselrta didik ulntulk melnjellaskan matelri 
yang tellah disampaikan gulru; 9) 9) 
melnultulp pellajaran dan melnyulrulh 
keltula kellas ulntulk melmimpin do'a 
selsuldah belajar; 10)  melngulcapkan 
salam. 

Tahap pelngamatan telrhadap 
kelgiatan bellajar pelselrta didik di kellas 
yang tellah dilaksanakan delngan 
melnggulnakan lelmbar obselrvasi. 
Obselrvasi ini dilakulkan ulntulk 
melngeltahuli pelnelrapan meltodel 
pelmbellajaran meldia film kartuln pada 
sikluls I selrta melngamati kelgiatan 
bellajar pelselrta didik. Kelgiatan bellajar 
pelselrta didik hasil obselrvasi sikluls I 

yang dilaksanakan olelh pelnelliti dalam 
3 kali pelrtelmulan delngan melngamati 
belbelrapa aspelk kelgiatan bellajar 
pelselrta didik delngan meltodel 
pelmbellajaran meldia film kartuln 
dongeng. Data obselrvasi ini adalah 
data kulalitatif delngan julmlah pelselrta 
didik 23 orang delngan hasil obselrvasi 
selbagai belrikult. Pada pelrtelmulan awal 
saat pelmbellajaran belrlangsulng, 
selbanyak 23 orang ataul 100% pelselrta 
didik yang melngikulti delngan celrmat 
prosels pelmbellajaran. melmpelrhatikan 
pelnjellasan gulrul, hanya 10 orang. Hal 
ini melnulnjulkkan pelrhatian dalam 
bellajar bellulm maksimal. Kemudian, 
melngajulkan pelrtanyaan, yaitul 2 orang. 
Hal ini melnulnjulkkan rasa ingin tahul 
telrhadap pellajaran. Selanjutnya, 
kegiatam melnjawab pelrtanyaan saat 
pelmbellajaran, yaitul 7 orang. Hal ini 
mendeskripsikan peserta didik bellulm 
belrselmangat dalam bellajar. 
Selanjutnya, melrangkulm pelmbellajaran 
yang tellah belrlangsulng, pada 
pelmbellajaran selbanyak 10 orang. Hal 
ini melnulnjulkkan bahwa pelselrta didik 
kulrang melmahami. Pelselrta Didik 
seringkali kellular masulk kellas saat 
prosels pelmbellajaran belrlangsulng 
selbanyak 2 orang. Selanjutnya, 
pelselrta didik bercerita di lular matelri 
yang diajarkan keltika prosels bellajar 
belrlangsulng pada pelrtelmulan pelrtama 
sebanyak 7 orang. Hal ini melnulnjulkkan 
meltodel pelmbellajaran bellulm diminati. 
Pelselrta Didik kulrang melngelrti telntang 
matelri yang diajarkan yaitul 13 orang 
yang ditandai kulrang konselntrasinya 
terhadap materi oleh peserta didik. 
Terakhir, melngelrti telntang matelri yang 
dibelrikan hanya 5 orang yang ditandai 
kulrang pelrhatian dan pelmahaman bagi 
pelselrta didik. Adapun hasil yang 
diperoleh pada pelaksanaan tes siklus 
1 dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 Daftar Nilai  Siklus I Menyimak 

Film Kartun Dongeng 

No Nama Nilai 
Kriteria 

Ketuntasan 

1 Al Iqram 80 Tulntas 

2 Annisa Sulci 75 Tulntas 
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3 
Annisa Alif 
Nulrulsmi 

80 Tulntas 

4 Asis 80 Tulntas 

5 
Ayatull 
Hulsna 

80 Tulntas 

6 Fahri 75 Tulntas 

7 
Firman 
Syapultra 

80 Tulntas 

8 Irpandi 80 Tulntas 

9 Karmila 
60 Tidak 

Tulntas 

10 M. Relihan 
70 Tidak 

Tulntas 

11 Marwa 80 Tulntas 

12 
Mulh. Pultra 
Sakir 

60 Tidak 
Tulntas 

13 
Mulhammad 
Aguls 

75 Tulntas 

14 
Mulhmmad 
Relzki 
Ramadhan 

75 Tulntas 

15 
Mulhammad 
Ridho 

50 Tidak 
Tulntas 

16 
Mulhammad 
Yulsran 

60 Tidak 
Tulntas 

17 Nulr Alisa 
70 Tidak 

Tulntas 

18 Nulr Balqis 75 Tulntas 

19 
Nulr 
Azzahra 

60 Tidak 
Tulntas 

20 Nulrulrrahma 80 Tulntas 

21 Relzky Aullia 75 Tulntas 

22 Saifull 
65 Tidak 

Tulntas 

23 
Sandi 
Sapultra 

70 Tidak 
Tulntas 

Nilai Rata-rata 
=1650/23 

71.73 Baik 

Pelncapaian 
KKM = 14/23 x 
100 

60,86% Baik 

Dari hasil tels pelselrta didik kellas 
VIII dapat disimpullkan bahwa seltellah 
dilaksanakan meldia film kartun 
dongeng pada sikluls I, dipelrolelh hasil 
bellajar pelselrta didik. Pada tahap 
postels sikluls I, dari 23 pelselrta didik 
telrdapat 14 orang yang tellah melncapai 
KKM 75 delngan prelselntasel keltulntasan 
60% ataul selbanyak 9 orang dari 23 
pelselrta didik kellas VIII bellulm 
melncapai kritelria kelbelrhasilan bellajar. 
Oleh karena itu, pelnellitian dilanjultkan 
pada sikluls II karelna pelningkatan hasil 
bellajar pada sikluls I bellulm terlihat 
signifikan. sehingga pelrlul diadakan 
pelrbaikan pelmbellajaran. 

Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Tahap perencanaan dengan 

melngidelntifikasi masalah dan 
pelnelrapan alltelrnatif pelmelcahan 
masalah yang telrjadi pada tindakan I. 
Selanjutnya, melrelncanakan program 
tindakan kel 2 selhingga indikator hasil 
bellajar di seltiap pelrtelmulan dapat 
telrcapai. Adapun kegiatan dilakukan 
pada siklus kedua, antara lain: 1) 
melmpelrsiapkan pelrangkat 
pelmbellajaran berupa RPP dan matelri 
telntang melnyimak dongelng; 2) 
melmpelrsiapkan sulmbelr sarana berupal 

bulkul pellajaran; 3) melmpelrsiapkan 
lelmbar obselrvasi hasil bellajar; 4) 
melmbelrikan pelngarahan kelpada 
pelselrta didik selcara telrpelrinci 
melngelnai pelnelrapan motodel 
pelmbellajaran meldia film kartuln 
dongeng. 

Tahap pelaksanaan Sikluls II pada 
pelrtelmulan 1 dilakulkan pada 20 
Novelmbelr 2023 sedangkan pelrtelmulan 
kel 2 dilakulkan pada 27 Novelmbelr 
2023. Prosels pelmbellajaran pada sikluls 
II dilakulkan selbanyak dua pelrtelmulan 
dan setiap pelrtelmulannya dilaksanakan 
sellama 2 jam (80 menit). Adapuln 
tahapan Pembelajarannya, antara lain:  
a) Kegiatan awal, yakni: melmbulka

pellajaran delngan melngulcapkan
salam, melngelcelk kelhadiran pelselrta
didik, penayangan materi ajar meldia
film kartuln dongeng selcara 
belrsama-sama delngan matelri 
melnyimak dongelng, melnyampaikan
tuljulan yang ingin dicapai kelpada
pelselrta didik.

b) Kegiatan inti, yakni: melmbahas
matelri yang telah dibahas paada
pertemuan sebelumnya, kemudian
pelrtelmulan kel II, melmbagi kellompok
yang telrdiri dari 3-6 orang ulntulk

c) melmbahas materi menyimak film
kartun dongeng yang telah

dipaparkan, kemudian  melmbelrikan 
kelselmpatan kelpada seltiap 
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kellompok ulntulk melnjellaskan matelri, 
selanjutnya melmbagikan lelmbar 
soal. 

d) Kegiatan penutup, yakni: melnultulp
pellajaran dan melnyulrulh keltula kellas
ulntulk melmimpin do'a selsuldah
belajar, kemudian melngulcapkan
salam tanda berakhirnya
pembelajaran dan perpisahan antara
guru dan peserta didik.

Tahap pengamatan siklus II 
Selpelrti halnya sikluls I, pada sikluls II 
pelnelliti julga mellakulkan obselrvasi 
melngelnai kelgiatan bellajar pelselrta 
didik dalam prosels pelmbellajaran. Pada 
pelrtelmulan awal saat pelmbellajaran 
belrlangsulng, selbanyak 23 orang ataul 
100% pelselrta didik yang melngikulti 
delngan celrmat prosels pelmbellajaran. 
Selanjutnya, melmpelrhatikan 

pelnjellasan gulrul, selbanyak 23 orang 
melnulnjulkkan pelrhatian dalam prosels 
pelmbellajaran suldah melngalami 
pelningkatan. Lalu, pelselrta didik 
melngajulkan pelrtanyaan sebanyak 16 
orang yang melnulnjulkkan rasa ingin 
tahul dan melnjawab pelrtanyaan saat 
pelmbellajaran sebanyak 16 orang yang 

menandakan adanya peningkatan 
belrselmangat dalam bellajar. 
Selanjutnya, peserta didik melrangkulm 
pelmbellajaran yang tellah belrlangsulng, 
selbanyak 20 orang yang ditandai 
pemahaman matelri yang dibelrikan. 
Adapun deksripsi nilai pada siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Daftar Nilai Pada Siklus II 
Menyimak Film Kartun Dongeng 

No Nama Nilai 
Kriteria 
Ketunta

san 

1 Al Iqram 90 Tulntas 

2 Annisa Sulci 80 Tulntas 

3 
Annisa Alif 
Nulrulsmi 

90 Tulntas 

4 Asis 85 Tulntas 

5 
Ayatull 
Hulsna 

85 Tulntas 

6 Fahri 86 Tulntas 

7 
Firman 
Syapultra 

80 Tulntas 

8 Irpandi 80 Tulntas 

9 Karmila 85 Tulntas 

10 M. Relihan 80 Tulntas 

11 Marwa 80 Tulntas 

12 
Mulh. Pultra 
Sakir 

90 Tulntas 

13 
Mulhammad 
Aguls 

85 Tulntas 

14 
Mulhmmad 
Relzki 
Ramadhan 

85 Tulntas 

15 
Mulhammad 
Ridho 

80 Tulntas 

16 
Mulhammad 
Yulsran 

80 Tulntas 

17 Nulr Alisa 85 Tulntas 

18 Nulr Balqis 80 Tulntas 

19 Nulr Azzahra 60 
Tidak 

Tulntas 

20 Nulrulrrahma 75 Tulntas 

21 Relzky Aullia 85 Tulntas 

22 Saifull 65 
Tidak 

Tulntas 

23 
Sandi 
Sapultra 

70 
Tidak 

Tulntas 
Nilai Rata-rata = 
1861/23 

80.81 
Baik 

selkali 

Pelncapaian KKM = 
20/23 x 100 

86,95
% 

Baik 
selkali 

Belrdasarkan obselrvasi telrselbult, 
hasil bellajar pelselrta didik pada kellas 
VIII melncapai nilai rata-rata 80.81 
delngan katalgori baik selkali pada tahap 
sikluls II ini melncapai KKM melningkat 
melnjadi 86,95%. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabell 3 di atas bahwa telrdapat 
pelningkatan bellajar dari 23 pelselrta 
didik telrdapat 20 pelselrta didik yang 
tellah tulntas dan 2 orang, di antaranya 

bellulm melncapai KKM 75, dimana nilai 
telrtinggi adalah nilai 90 dan nilai 
telrelndah adalah 60. Selanjutnya, 
pelmbelrian arahan gulrul suldah sangat 
optimal dari selbellulmnya selhingga 
pelselrta didik telrtarik mellaksanakan 
pelmbellajaran delngan melnggulnakan 
motodel meldia film kartun dongeng. dan 
telah mampul melnjalin kelrjasama 
delngan telman sekellompok. Kemudian, 
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gulrul lelbih melningkatkan delsain 
pelmbellajaran diskulsi dan cara 
pelnyampaian matelri selhingga pelselrta 
didik lelbih melrasa nyaman dam muldah 
melmahami matelri yang dibelrikan. 

Relflelksi pada Sikluls II ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
meltodel pelmbellajaran melalui meldia 
film kartuln dongeng, hasil bellajar 
Pelselrta didik lelbih melningkat dibanding 
pada sikluls I dikarelnakan pelselrta didik 
mullai telrbiasa melnggulnakan motodel 

pelmbellajaran meldia film kartuln sellama 
kelgiatan pelmbellajaran. Hasil bellajar 
pelselrta didik sellama kelgiatan 
pelmbellajaran sikluls II lelbih baik 
dibanding pada sikluls I. Belrikult 
pelningkatan hasil bellajar pelselrta didik 
yang dipelrolelh dari tels yang dilakulkan 
mullai dari tahap prasikluls, sikluls I dan 
sikluls II delngan melnelrapkan motodel 
pelmbellajaran meldia film kartuln 
dongeng pada kellas VIII dipelrolelh data 
pada Tabel 4 belrikult ini. 

Tabel 4. Nilai Peserta Didik Pada 
Tahap Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
dalam Menyimak Menggunakan Media 

Film  Kartun Dongeng 

N 
o 

Nama 
Pras
iklu

s 

Sikl
us I 

Sikl
us 
II 

Kriteria 
Ketunt

asan 
1 Al Iqram 75 80 90 Tulntas 

2 
Annisa 
Sulci 

60 75 80 Tulntas 

3 
Annisa 
Alif 
Nulrulsmi 

70 80 90 Tulntas 

4 Asis 75 80 85 Tulntas 

5 
Ayatull 
Hulsna 

80 80 85 Tulntas 

6 Fahri 60 75 86 Tulntas 

7 
Firman 
Syapultra 

80 80 80 Tulntas 

8 Irpandi 70 80 80  Tulntas 

9 Karmila 50 60 85 Tulntas 

10 
M. 
Relihan 

70 70 80 Tulntas 

11 Marwa 80 80 80 Tulntas 

12 
Mulh. 
Pultra 
Sakir 

60 60 90 Tulntas 

13 
Mulhamm
ad Aguls 

75 75 85 Tulntas 

14 

Mulhmma
d Relzki 
Ramadh
an 

50 75 85 Tulntas 

15 
Mulhamm
ad Ridho 

50 50 80 Tulntas 

16 
Mulhamm
ad 
Yulsran 

60 60 80 Tulntas 

17 Nulr Alisa 70 70 85 Tulntas 
18 Nulr 

Balqis 
70 75 80 Tulntas 

19 
Nulr 
Azzahra 

60 60 60 Tidak 
Tulntas 

20 
Nulrulrrah
ma 

70 75 75 Tulntas 

21 
Relzky 
Aullia 

70 75 85 Tulntas 

22 Saifull 65 65 80 Tulntas 

23 
Sandi 
Sapultra 

70 70 70 Tidak 
Tulntas 

Rata-rata 
66.6

9 
71.
73 

80.8
1 

Sangat 
Baik 

Prelselntasel 
26,0
8% 

60,
86
% 

86,
95
% 

Sangat 
Baik 

Dari hasil tabell di atas dapat 
disimpullkan bahwa hasil bellajar 
pelselrta didik selbellulm melnelrapkan 
meltodel pelmbellajaran meldia Film 
Kartuln pelrolelh data bahwa, dari 23 
pelselrta didik hanya ada 3 orang yang 
tellah melncapai KKM delngan nilai rata-
rata 63 delngan pelrselntasel kritelria 
keltulntasan bellajar hanya 27%. Pada 
tahap sikluls I nilai rata-rata yang 
dipelrolelh siswa melncapai 75, delngan 
keltulntasan klasikal bellajar 55,55% 

delngan kritelria kulrang baik. 
Selbaliknya, pada sikluls II, nilai yang 
dipelrolelh siswa melningkat dan 
melncapai 87 delngan pelrselntasel 88% 
delngan sangat baik. Dari analisis 
telrselbult, dapat simpulkan bahwa 
dalam pelnelrapan meltodel 
pelmbellajaran meldia film kartuln 
dongeng dapat melningkatkan 
kemampuan menyimak pelselrta didik di 
kellas VIII MTs Kalulkulang DDI Makassar. 

Belrdasarkan analisis yang 
dilakulkan, pada tahap prasikluls hasil 
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bellajar yang dipelrolelh siswa delngan 
nilai rata-rata 63 yang melmpulnyai nilai 
diatas KKM 75 delngan keltulntasan 
klasikal 27% delngan kritelria kulrang 
telrcapai. Hal ini diselbabkan karelna 
tidak adanya  pelnggulnaan meltodel 
pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh 
gulrul selhingga melmbulat siswa melrasa 
bosan dan jelnulh selhingga delngan 
adanya pelnellitian ini, pelnelliti belrulsaha 
melmbelrikan modell bellajar yang lelbih 
krelatif selhingga siswa julga lelbih 
telrmotivasi dalam bellajar khulsulsnya di 
kellas VIII, yaitul meltodel pelmbellajaran 
dongelng mellaluli meldia film kartuln 
dongeng yang dianggap sangat sesuai 
dan relevan untuk ditelrapkan pada 
mata pellajaran telrselbult. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Seltellah pelnelliti melngulraikan hasil 
pelnellitian telntang pelnelrapan meldia 
film kartuln dongeng telrhadap 
pelningkatan motivasi bellajar pelselrta 
didik Kellas VIII MTs Kalulkulang DDI 
makassar dapat dilsimpullkan bahwa 
pelningkatan hasil bellajar pelselrta didik 
kellas VIII mullai dari prasikluls hingga 
sikluls II melngalami pelningkatan. 

Peningkatan tersebutl selsulai delngan 
hasil tels yang dilakulkan pelnelliti 
telrhadap pelselrta didik pada saat 
prosels pelmbellajaran di kellas, dimana 
pada prasikluls nilai rata-rata pelselrta 
didik adalah 66 (Kulrang) delngan 
pelrselntasel keltulntasan 26%, kelmuldian 
di sikluls I nilai rata-rata pelselrta didik 
melningkat melnjadi 71 (Culkulp) delngan 
pelrselntasel 60%, seldangkan di sikluls II 
nilai rata-rata pelselrta didik adalah 80 
dikatelgorikan (Sangat baik) delngan 
pelrselntasel 86%.  

Adapuln faktor pelndulkulng dan 
pelnghambat seltellah mellakulkan 
pelnelrapan meldia film ialah meldia film 
tidak hanya melmbelrikan kelulntulngan 
dari selgi krelativitas dan daya ingat, 
teltapi julga melndorong pelrkelmbangan 
keltelrampilan bahasa siswa. Melskipuln 
meldia film kartun melmiliki banyak 
kellelbihan, belbelrapa faktor 
pelnghambat dapat melmpelngarulhi 
elfelktivitasnya dalam pelmbellajaran 
Bahasa Indonelsia. Pelrtama, 
keltelrbatasan rulang fisik dapat melnjadi 
kelndala dalam implelmelntasi meltodel 
ini. 
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